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Abstract

Adolescents can be categorized as someone who has reached the age of 10-18 years for girls and 12-20
years for boys. Adolescence is a very crucial period for adolescents to have sufficient provisions about
sexuality. The purpose of the study was to determine the level of knowledge of adolescent girls about
vaginal discharge. Method This type of research uses quantitative with a descriptive method, with a
sample of 86 people, the research instrument uses a questionnaire about knowledge. The results of the
study showed the level of knowledge, 84% of students showed a good level of knowledge about vaginal
discharge and 15.1% had a sufficient level of knowledge. The problem of vaginal discharge in adolescent
girls is a phenomenon that cannot be avoided. Knowledge about vaginal discharge is important for
adolescent girls to prevent serious vaginal discharge.
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Abstrak

Remaja dapat dikategorikan sebagai seseorang yang telah mencapai usia 10-18 tahun untuk anak
perempuan dan 12-20 tahun untuk usia anak laki-laki. Masa remaja menjadi masa yang sangat krusial
bagi remaja untuk memiliki bekal yang mencukupi tentang seksualitas. Tujuan penelitian mengetahui
tingkat pengetahuan remaja putri tentang keputihan. Metode Jenis Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan metode deskriptif, dengan sampel 86 orang , intstrumen penelitian menggunkan kuesiner tentang
pengetahuan. Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan, 84% siswa menunjukkan tingkat
pengetahuan yang baik tentang keputihan dan 15,1% lainnya memiliki tingkat pengetahuan yang cukup.
Masalah keputihan pada remaja putri merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari. Pengetahuan
tentang keputihan menjadi penting bagi remaja putri untuk mencegah terjadinya keputihan yang serius

Kata kunci: Remaja, Keputihan
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KAJIAN TEORITIS

Masa Remaja merupakan masa dimana seseorang tidak lagi dikatakan sebagai
anak-anak. Dengan kata lain, remaja dapat dikategorikan sebagai seseorang yang telah
mencapai usia 10-18 tahun untuk anak perempuan dan 12-20 tahun untuk usia anak laki-
laki. Seseorang akan mengalami tahap perubahan fisik dan perubahan psikologis dalam
pertumbuhan masa remaja ini. (Ahmad Dahro, 2012). Masa remaja menjadi masa yang
sangat krusial bagi remaja untuk memiliki bekal yang mencukupi tentang seksualitas,
secara khusus terkait dengan kesehatan reproduksi. Berbicara tentang kesehatan
reproduksi berarti juga berbicara tentang keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial
secara utuh. Kesehatan reproduksi bukan hanya bebas dari penyakit atau kelainan
melainkan segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta fungsi dan
prosesnya. Ada beberapa masalah reproduksi atau gangguan reproduksi diantaranya
adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) yang disebabkan oleh bakteri yang ditularkan
melalui hubungan seksual, kelainan kongenital pada alat reproduksi yang disebabkan
karena kegagalan pertumbuhan dan perkembangan alat kelamin, Gangguan Menstruasi,
Disfungsi Ereksi dan Keputihan. Salah satu masalah reproduksi yang paling umum
diderita oleh remaja, terutama wanita, adalah keputihan. Terdapat 75% wanita usia subur
(WUS) di seluruh dunia akan mengalami keputihan, setidaknya sekali dalam hidup
mereka, dan hingga 45% akan mengalami keputihan lebih dari satu kali. (Murewanhema
etal., 2022).

Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan karena negara
Indonesia adalah daerah yang beriklim tropis, sehinggajamur mudah berkembang yang
mengakibatkan banyaknya kasus keputihan. Gejala keputihan juga dialami oleh wanita
yang belum kawin atau remaja puteri yang berumur 15-24 tahun yaitu sekitar 31,8%.
Hal ini, menunjukkan remaja lebih berisiko terjadi keputihan.(Abrori, Andri Dwi
Hernawan and Ermulyadi, 2017). Dinas Kesehatan Kota Palembang pada 2020 jumlah
wanita usia subur sedikit menurun yaitu 33,306 jiwa 45% diantaranya pernah mengalami

keputihan (flour albus).
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan . Rancangan yang digunakan pada penelitian
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ini adalah observasional menggunakan pendekatan cross sectional yang pengambilan
datanya hanya dilakukan sekali pada setiap responden. Jumlah sampel 86 orang remaja
putri. Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis,atau dalam
bentuk online misalnya googleform. Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala
Guttman dimana skala ini mempunyai jawaban yang tegas,seperti benar-salah,ya-
tidak,dll.peneliti menggunakan jawaban alternatif Ya dan Tidak dimana untuk jawaban
positif diberi skor 1 dan jawaban negatif diberi skor 0.Selain itu peneliti juga

menggunakan tinjauan teori sebagai acuan dalam membuat kuisioner
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia

Variabel Median Minimum Maksimum
Usia 14 13 15

Berdasarkan hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi usia responden dengan

nilai Median yaitu 14 tahun.Usia Minimum yaitu 13 tahun.dan usia Maksimum vyaitu 15

tahun.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Putri
Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Keputihan
Baik 73 84,9
Cukup 13 15,1
Total 86 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik vyaiitu sebanyak 73 responden (84,9%) sedangkan untuk
responden yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 13 responden (15,1%).
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Tabel 3 Persentase Item Soal Pengetahuan Remaja Putri Tentang Keputihan

Aspek/Deskriptor No.ltem Soal  Frekuensi  Persentase (%)
Definisi Keputihan 1 56 65,1%
2 85 98,8%
3 86 100%
Jenis Keputihan 4 81 94,2%
5 83 96,5%
6 80 93%
7 84 97,7%
Etiologi Keputihan 8 86 100%
9 66 76,7%
10 73 84,9%
11 76 88,4%
Danpak Keputihan 12 45 52,3%
13 82 95,3%
14 71 82,6%
15 86 100%
Tanda dan Gejala Keputihan 17 78 90,7%
18 84 97,7%
19 78 90,7%

Berdasarkan hasil tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa persentase tentang pengetahuan
keputihan didapatkan hasil bahwa pada aspek dampak keputihan khususnya pada item
no 13 (52,3%) dan definisi keputihan (65,1%) yang memiliki persentase pengetahuan
yang rendah diantara aspek lainnya yaitu rata rata 80%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis Dalam pemahaman yang diberikan oleh Bloom, di sana
dikatakan bahwa pengetahuan merukapan hasil dari tahu dan terjadi setelah orang
melakukan penginderaan suatu obyek tertentu. Pengetahuan seperti ini muncul melalui
pancaindera manusia. Pada penelitian ini alat ukur yang dipakai untuk mengukur tingkat
pengetahuan memiliki beberapa aspek, yaitu definisi, keputihan, jenis keputihan,
dampak keputihan, tanda dan gejala keputihan, dan pencegahan keputihan. Dari alat
ukur tersebut pengetahuan yang dapat diukur adalah tingkat pengetahuan kognitif level

empat (4), yaitu pengetahuan analisis.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Masalah keputihan pada remaja putri merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari.
Pengetahuan tentang keputihan menjadi penting bagi remaja putri untuk mencegah

terjadinya keputihan yang serius.

Saran
Remaja putri perlu terus-menerus merawat organ genilat dengan cara-cara yang tepat
agar terhindar dari keputihan akut yang berpengaruh terhadap kesehatan organ genital.

Pengetahuan tentang keputihan dapat membantu untuk menjaga kesehatan organ genital
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